BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, skripsi yang

berjudul pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

likuiditas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2015-

2017 sesuai dengan rumusan masalah penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis data yang diolah dengan menggunakan
SPSS 16.0 for Windows. Maka dapat dilihat bahwa t hitung
untuk variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
likuiditas menunjukan nilai -3.271 dan akan dibandingkan
dengan t tabel yang mempunyai taraf kesalahan (a = 5%) dan
derajat kebebasan atau df = n-k-1 =34 diperoleh bahwa nilai
dari t tabel yaitu 2.032 yang berarti t hitung > t tabel (-3.271 >
2.032) dan memiliki tingkat signifikansi 0.003 dimana tingkat
signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 oleh karena itu maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap
likuiditas.

2. Dari hasil koefisien korelasi sebesar 0.590 menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara variabel independen (FDR)
dengan variabel dependen (likuiditas) sebesar 0.590 yang

artinya Financing to Deposit Ratio (FDR) mempunyai
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hubungan sedang terhadap likuiditas. Dan hasil koefesien
determinasi R square sebesar 0.245 = 24.5%, artinya
persentase pengaruh variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap likuiditas sebesar 24.5%. dan sisanya sebesar
75.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah :
Bagi Bank Umum Syariah (BUS), sebaiknya meningkatkan
penghimpunan dana dan penyaluran dana, memaksimalkan
jumlah penggunaan utang atau sumber dana yang tidak
berbiaya, karena hal ini justru dapat meningkatkan posisi
likuiditas dan menurunkan risiko likuiditas tanpa harus
kehilangan kesempatan untuk meningkatkan profitabilitas.
Penelitian ini menggunakan variabel Financing to Deposit
Ratio (FDR). Dengan demikian penelitian yang akan datang
diharapkan dapat menguji variabel-variabel lain yang juga
berpengaruh terhadap risiko likuiditas, misalnya ROA, ROE,
DPK dan lain—lain.
Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Syariah di
Indonesia. untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melakukan pengujian pada bank lain, seperti bank BUMN,
bank swasta, Bank asing, maupun BPR dan BPR Syariah

yang ada di Indonesia.



